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TEMNTAMNG
KETEMTUAN IMPOR GATRAN

MENTERI PERDAGANGAN REPURBLIK INDONESIA,

bahwa garany merupakan komoditi stratepis sebapai balum pangan dan. baban
baku indusin, schingga keglatan produksi, penyediaan, penpadaan dan
distnibusi garam menjadi sanpat penting dalam rangka memmjang keschatan
masyarakal  melaln  program  iodisasi,  peningkatan pendapotan dan
kesgjahteraan petani garam maupun dalam rangka memenuhi kelastuhan
industr dalam negeri;

balvwa produksi garam dalam negerd, baik muotu mavpun jumlah, sampai sast
it belum dapat memenchi kebutuhan garam dalam negedd, terolama param
schapal  baban  baku incustri, sehinggs masih diperlukan  param  yang
bersumber dari imnar;

balvwa sehubungan dengan hal tersebut dalam hurof & dan buruf b, dipandang
pertu untuk lebibh menimgkatkan efekiifitas kebijakan di bidang perparaman
dengan mencabul Kepulusan Mentern Perindustrian dan Perdagangan Namor
FO0APR/Kep/5/2004 tentang Ketentuan Impor Garam dan mengalur kembali
ketenluan impor garam;

bahwa wniuk o perlo dikelvarkan Peraturan Menteri Perdagangan lentang
Ketenluan Impor {Garam,

Bedrijplsreplementerings COrdonnantie 1934 (Stoatsblad Tahon 1938 Nomos
Ba).

Vodang-undang Nomar 5 Tahun 1934 (entang Perindustrian {Lembaran
HMepara Tabun | %84 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negama Momer 3274

Uielang-undang Momor 23 Talum 1592 tentang Kesehalan (Lembaran Negara
Tahon 1592 Momor 103, Tambahan Lembaran Negara Nomor 34%3);

Undang-undang Nomor 7 Tabun 1994 tentang Penpesahan Apreement
Lstablishing The World Trade Ovganization (Persclujuan  Pembentukan
Cipanisasi Perlovangan Duniad, (Lembaran Mepara Tahunr 1992 Momer 37,
Tambahan Lembaran Meprara Momar 356473;

Lhidapg-umclang Memor 10 Tahur [9%3 tenlang Kepabeanar (Lembarn
Mesara ahun 19535 Momer 75, Tambahan Lembatan Megarn Momor 3612);
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Undang-undang Momor 7 Tohun 1994 tenlang Panpan (Lembaran Mepara
Tabun 1996 Momar Y9, Tambahan Lembaran Nepara Noemar 36587,

Undang-undang Momor 5 Tohun 199% tentang Larasnpan Prakiek Meonopeli
Dan Persaingan Usaha Tidak Sehal (Lembaran Megara Tahun 1999 Namnaor 13,
Tambahan Lembaran Negara Nomer 3817);

Undang-undang Momar 8 Tabwn 1999 tentang Perlindungan Konsumen
(Lembaran Negaa Takun 1999 Momor 42, Tambahan Lembaran Nepara
Momar 38217;

Peraturan Pemenntah Nomor 6% Tabun 199% tenlang Label Dan [klan PFangan
{Lembaran Megara Tabun 199% Momaor 131, Tambahan Lembaran Megara

MNamor 38671

Peraturan Femerinteh Momar 25 Tahun 2800 tenlang Kewenangan Pemerintah
[3an Kewenangan Propinsi Scbagai Daerah Otonom {Lembaran Negara Tahun
2000 Momor 34, Tambahan Lembaran Negarz Momar 39525

Peraluran Pemeriniah Momor 58 Tahun 2001 lentang Pembinaan  Dan
Pengawasan Penvelenggarazn Perlindungan Konsumen {Lembaran Mepara
Tabhun 2001 Namor 103, Tambahanr Lembaran Negara Momer 4128):

cputusan Presiden Republik Indonesia Momor 260 Tahun 1967 tentang
Penegasan Tugas Dan Tangpung Jawab Ment=ri Perdagongan Dalam Bidang
Perdagangan Luar Negeri; :

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 69 Tahun 1994 tentang
Peneadaan Garam Beriodiom;

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 1870 Tahun 2004 tenlang
Pembentukan kabhinet Indonesia Bersalu, sebagaimana (cloh diubah dengan
Kepulusan Presiden Momor 86 Tahun 2005 '

Feraluran  Fresiden Republik Indonesia Momar 9 Tabun 2005 tenlang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi, Dan Tala Kerja Kementerian
Megara Republik Indonesia;

Peraturan Presiden Republik [ndenesia Momar 10 Tahun 2005 1entang Unit
Crpanisest Dan Tugas Eselon | Kementrian Megars Republik Indenesio
schapaimana Lelah dinbah dengan Pereturnn Presiden Warmar 15 Tahun H03;
Keputusan Menteri Perindustrian Momor 7750551905 1entang Persyaratan
Teknis Pengnlaban, Pengemasan Dan Pelabelan Garam Beriodiom:

Keputusan Menteri Perindusician dan Perdagangan Nomar 2290PPEep 7097
temiang Ketentuan 1Umum Di Hidang lmpor;

B EpuSan Menteri Perindustrian dan Ferdapanpan Momor
L30AFRRep FA9T wentang Barang Yang Diatur Tala Miaga Imporaya
sebapgaimana telulh beberapa kali diubal wrakhic dengan Kepulusan Menteri
Ferindustrian don Perdagangan Nomor $06/6 PP ep/ /2004,

leputusan Rlenteri Perindustrian clan Peragangan Maomaor
AQRIPPRep/ 2003 1entang Angkn Pengenal lmportic (API):

Peraluran Menten Perdapangan Momoe  01M-DAGPERZ2005  entang
i ' == & T i : g
Croanizasi Dan T Keja Departemen Perdagnngae,



Peraturan Menleri Perdapangan R.]
Momor @ 20/M-DAG/FER/ /2005

MEMUTUSKAN:

vienetapkan P PERATURAN MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA
TENTANG KETENTUAN IMPOR GARAM

Pasnl ]
Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengon -

b Garam adalah senpawa kimia yang kemnponen utamanya mengandung natrium
klorida dan mengandung senvawa air, magnesium, kulsimm, sulfmt dan bahan
tambahan fedivm, ani-caking alow free-flowing maupun tidak, yaity :

A Gaoram meja: HS. 2300 ,00,10.00

b.  Garam tambang tidak diproses, padatan stay larutan air yaitu;
I NS, 2500.00.21.00: garam mengandung natrium klorida paling sedikil
w4, 7% dibitung dari basis kering dalam kemasan dengan berat bessily
A kg atpo lebib; dan
2. HS. 2501.00.29.00: lain-lain.

c. Garam lainnya mengandung natrivm klorida paling sedikit 96% dalam
bentuk curah yaing ;
I FES.Z500.00.31.00 : garam murni
20 s 2501.00.32.00 ; lain-lain, dalam kemasan 50 kp piau lebih;
A. HS5.2301.00.33.00 : lain-lain, dalam kemasan rurang dari 50 kg
o, HS. Z301.00.90.00 : Lain-lsin,

Garam KP, KP; don KPPy adalah pengelompokan jenis param petani untuk
penentuan harga penjualan param di tingkat pelant yang dilelapkan oleh
Dircktur  Jendersl  Perdapangan  Luar Megerl  berdasarkan  kesepakaian
Mslinsyasosing terkail

b

3. Impontir Produsen Garain Mon Todisash selanjulnys diselwt TP Garam Mon®
lodisasi adalnh indusir rengouna param dituar industei garam iodisasi pemilik
Ancka Pengenal Importir Produsen {API-F) atou Angka Penpenal Impaorti
Terbatas (API-T) vang disetujui untuk mengimpor param tertenlu, sebagai
Bahan bakwbabhan penolong yang diperlukan untuk proses produksioya.

1. Importic Produsen Garam lodisasi, selanjuinya disebut [P Garam lodisasi ™
adalah industei garam sodisasi pemilik Angka Pengenal Importir Produsen
(AF1-F] atou Angka Pengenal Importic Terbatas (APLT) yanp diselujui untuk
MENEInpor garant lerentu sebagai bahan bakoe yang diperlukan untuk [rises
produksinyg.

S lmportis Terdaltar Garam, selanjuinya discbuy [T Craram; ndalsh perusahaan
pemilik Angka Pengenal Tmporlir Uniam CAPL-L yang «disctajul untuk
mERgImpar gam weten wiuk memenchi kebniuhan indusirt yang tidak
melakukan imporasi sendin dan atau loenpimpor garnnt terlenly untuk
mencehi kebulohan konswesi masyaraka,

i Surat rekomendasi adalal surs vang diterbitkan ofch peiabal instansifunit
terkait yang berwenang nemberikan venjelasin secara 1eknis dan bulkan
merypnkan zranfpeese ujumm GURES
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9. Titik pengumpul (collecting point) adalah tempal pergumpulan garam ditepi
jalan yang dapat dijankau truk atau sejenisnys,

& Menteri adalah Menteri Perdagangan, kecuali dischulkan lain secara lepas.

g Direktor Jenderal adalah  Direkior Jendaral Perdagangan Luar Meperd,
Iepariemen Perdagangan,

Pasat 2

1) Garam tambang dan garam lainnya sebapaimana dimaksud dalam Pasal |
angka 1 huruf b, ¢ dan d dapat ditmpor oleh [P Garam Mon Tedisasi dan IT
Giaram khusus untuk industri yang tidak melakukan imporlasi sendin.

{2) Garam meja sebagnimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 1 Jwruf a banya
dapit diimper eleh U Caram,

Pasal 3

(13 [P Garam lodisasi dopat mengimpar Garam tarbang dan garam Jainnyi
sebapnimana dimaksud dalam Pasal | angka 1 huruf b, c den d yang
diperlukan untuk memenuhi kebuiuhan industrinya.

(2} I Garam Jodisasi dilarang mengimpor Garam lambang dan garam lainnya

" sebapaimana dimaksud dalam Pesal | angka i heeaf b, © dan d dalam masza ]
{satu} bulan sebeliy panen raya gATAOL rakyal, sclama panen raya BAram
rakyat dan 2 {dua) bulan selelah panen 1aya garam rakyat, '

(1) Menenluan masa paren raya garsm rakyat sebapaimana dimnaksud dalam ayat
(2} ditentukan olch henteri Perindustrian dengan mempertimbangkay basil
kesepakatan rapal antar instarsi leknislembaga dan asosiasi lerkait di bidang
_g'«n:nn.

(M Penclapan magi peiarngan impor sebagaimana dimaksud pada ayal (2 dapat
diperpanjang alau diperpendek sesus pencapaian produksi pada masa panen
rava, agar persedizan garam telap dapat memenuhi kebuluhan nasional.

(5] Perpanjangan ol perpendekan masa  pelarangan impor  sehagaimana
dimaksud  ayat  (4)  ditentukan eleh Menteri  Perdaganpan  dengan
memperlimbangkan pendapal Menteri Perimdustrinn atan pejabat  yang
ditunjuk.

(67 Impor garam unluk kebutehan industri gaam jodisast dilarang apabila bargs
rata-rata garam bentuk curah dioatas ek di. titik-titik pengumpul sebapgai
Lerikut

- KB, kurang dari Ry 200,000 {(dua ratus ribu ropiah} per lan,
- KT kurang dari Bp. 150,000 {seratus lima pulal riku rapial) per tan

- K15 kurang dari Rp. 80,000 (delapan pulub it rupiah) per toen.
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I'asnl 4

(1) Penentuan jumlah garam yang dapat di impor uniuk memenohi kebuluhan
industri param iodisasi, dihitung berdasarkan basil kesepakalan antar instansi

teknis{lembapn dan asosinsi terkait di lidang garan,

(1) Dikecualikain dari pechilungan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adaluh
param untuk anemenuhi kebutuhan industri aneka yang secara teknis Lidak
dapatl menggunakan garam petain,

(3} Jumiah garam sebagaimana dimaksod dalam ayat (1) dislokasikan kepada [T
Garam lodisasi secara proporsional berdasarkan besarnyn pembelian garam -
petani,

(4} Pembelian garam petani sehagaimana dimakswl ayal (3) dibukliken dengan
sural pernyatzan peralehan garam dari petani garam yang dibeat aleh IP
Garam lodisosi dan  ditandasahkan oleh Dipas  Kabupatenfkola  yamyg
membidangi perindustrian dan asosiasi pelani garam atau jika tidak ada
asosiasi petani garain, disabikan cleh kelompok petani garam yang menyalakan
jumlah garam yang dibeli serla harpa pembelian di tingkat petani mirimal
sebesar [p, 200,000 (dua ratus ribu rupiab) per ton untuk KPy, Rpo 154000
(seratus lima puluh tibu ropiak) per ton untek 15P; dan Rp. 80,000 (delapan
pualulr ribu papiah) per ton untok K17

Pusal 5
(17 Ferusahaan yanp dapat diakwi sehagai 1P Garam lodisasi adalah

a. perusahaan yanp peralehan garamnya paling sedikit 50% (lima pulub
persen) bersumber dart pelani garam; ala

b. perusahaan vanp bekerjazama dengan petani garam selemnpal.

(2) Perolehan garam dari pelani param sebagaimana dimaksed dalany ayae (1)
harul 2 dibekiikan denoan surat keterangan peroleban garam dari asosiasi
petani garam alau dika tidak ada asosiast petani garam, disshkan eleh
kelompek petimi param don ditandasahkan oleh Dinas Kabupaten/®ota vang
membidangi perinchsirian

{3} Kerjasama dengan petani garam sebagaimana dimaksud dolam ayat (1) huruf b
diveliikan dengan copy sural perjanjian kepasmoa yang ditaindasahkan olzh
[inas Kabupalen/Kom vange membidang perinduestrian,

Masal &

(1} Penpakuan sebapai 1P Goaram Mon lodisasi dan 17 Garam lodisasi
schagaimana dimaksud dalam Pasal | angka 3 dan angka 4 ditetapkan aleh
Dhrektur Jenderal,

(21 Perusahoan yang invin mendopal pengakuan sebagai 1P Garam Man lodisasi
dan [P Gaam Todisasi schapzimana dimaoksud dalam ayal (1), mengajukan
permahonan teriulis kepada Direktur Jenderal dengam melampirkan ;

4. Copy Sural lzin Usshs [edustifTandz Daftar Indusisi otou izin usaha
Lxinnva vang selarn vang dikeluarkan olein instanst benvenang,
b. Copy Momor Pokok Wajih Pajak (MPWT),
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c. Copy Angka Pengenal lmportic Produsen (ATF1-IF) atag Anpka Pengenal
[mportir Terbatas {AP1-T); -

d. Kebuluhan garam sebagai bahan bakw/penclong dalam 1 (satu) 1alun;

e Rekomendasi dari Direkter Jenderal Industei Agro dan Kimia (Direkiue
Jenderal Agrokim) Departernen Perndustrian.

(3) Pengakuan sebagai 1P Garam MNon lodisasi dan [P Garom [edisasi sebagaimana
dimatsud dalam ayat {1) menyappkut antara lain tenlong  masa berlaku
pengakuan sebagai [P Guram, jumlsh garam, jenis garany dan pelabuwhan
tuj .

Pusul 7

{1y Atas permohonan lertulis sebagaimana dimaksud dalam Pasal & ayal (2)
Direkrur Jendersl dapst menerbilkan atau menolak pengakusn sebapai [P
Garamn Mon lodisasi dan 1P Garam lodisasi paling lambat dalam wakiu 13
(lima belas) hari kerja terhitung sejak diterimanya permohonan.

(2) Bentuk dokumen pengakuan sebapai 1 Garam Mon lodisasi dan 1P Garam
lodisasi adalah sebagaimane tertera dalam Lampiran | Peraturan in.

(1) Pengakuan schagai P Garam sehagaimana dimaksud ayat (2) berlaku paling
lama | (safw) tahun dan dapat diperpanjang, '

*asal 8

(1) Penunjukan 1T Garam  schagaimana dimaksud dalam Pasal | angka 5
ditetapkan oleh Direktur Jenderal,
(2} Perusahoan yang ingin mendapal penunjukan scbagai T1 Craram harus
mengajukan  permohonan terlulis kepada  Direktur Jenderal  denpan
melampirkan
g, Copy Sural lzin Usahe Perdagangan atau izin usaha lainnya yang selara
vang dikelearkan aleb instanst berwenang,

b Copy Momor Pokok Wajit Pajak (NFWF);

c. Copy Angka Pengenal Importir Umum (AFI1-UY;

d. Copy kontrak denpan pihak pengguna unluk garam sehagai bahan
penolenp (khusus untuk memenuhi kebutuhan industn Kiemia).

Pasal B
(1) Alas permohonan torfulis sehagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayal (2)
Dhrektur Jenderal dapal nmencrbitkan atau menolak pennohonan penunjuken
sebagai [T Garan paling lambat dalam wakie 15 {lima belas) hari kerjn
terbitung sejak dileromanyi permohanan.

2y Bentuk dekwnen perungukan sebagai 1T Garam adalah sebagaiinana leriers
dalam Lampiran 11 Peratosn i,

(3 Pemmjukan sehagan [T Garam sebagaimana dimakswl ayat (1) berlaku paling
L 3 (1iga ) tnhen dan dapal diperpanjang.



Peraturan Menteri Perdaganpan [
Momoar a0 /M-DAG/FPER/R/2005

Pasol 10

{1} Setiap importasi garam olel IT CGaram harus mendapal perselujuan impor
terlebih dalmly dari Dirsktur Jenderal dengan melampirkan rekemendasi dari
Direktur Jenderal [ndustri Apro dan Kimia, Departemen Perindustrian,

(2) Fersetujuan impor sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) mencakup antam
lain mase berlaku perselujuan impor, jumlah param, jemis garam  dan
pelabuban tujuan, '

Pasal 11

(1) lmportir yang telaly memperolzh pengakvan sebapai [P Garam Non lodisasi
dan 1P Garam lodisasi seria penunjukan sebagai [T Geram  wajib
menyampatkan laparan tentang peipksanaan imporlasi gasam kepada Direktur
Tenderal cq. Direktur Impar, Departemen Perdagangan seliap 3 (tiga) bulan
pelaksanaan  impertasi dengan  tembusan  disampaikan  kepeda Direktur
Jenderal Indusipi Apro dan Kimia ecq. Direkiur Industri Kimie Filir,
Departemen Perindustnian,

(2) Bentuk laporan sehapsimana dimakswl dalam ayat (1} berupa copy Koarlu
¥endali Impor vang ditandasabkan oleh perusahoan adalah sebagaimana
tercantum dalam lampiran I peraturan ini.

Pasal 12

(1% [P Ciaram Mon lodisasi dan [P Garam [edisasi dilarang memperjualbelikan
alag memindahtangenkan CGaram tambanp dan garam lainnya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal ! angka | buruf'b, ¢ dan d yang telah dinmpornya.

{2y IT Garam dilarang memperjualbelikan atau memmdahtanpankan Garim
ambang dan garam lainnya sebagaimana dimaksud dalam Fasal | angka |
hearuf I+, ¢ dan d vane telah diimpornya kepoda 1P Garam lodisast.

Pasal 13

{13 Seliap pelaksanaan impartasi garam eleh 1P Goarmm Moo lodisas: dan 1P
Garam lodisasi serta 1T Garam wajib terlebib dabulu dilakukan verifikasi alau

penclusuran teknis di negara mual hamang.
(27 Pelaksanaon verilikasi alaw penelusuran lekais sebagaimana dimaksud dalam
ayal {13 dilakukan oleh surveyer yang dilunjuk oleb Menteri.

(3) Alns setiop verifikas) atou penelusuran teknis yang dilakukannya, surveyor
sehapaimana dimaksud dalam avat {2) menerbitkan Laporan Surveyor (LS)
sebapai dekumen impaor,

() Atas pelaksanann verifikasi alae penelusuran teknis sebagaimana dimaksud
dalarn aval {2}, survever dapal memungul imbalan jasa yang diberikannya dari
HUngortir. )
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(5) Uk dapat ditonjuk sebagai pelaksana werifikasi atau penclusuran 1eknis

pelaksanann impor param, sorveyor harus memiliki persyaratan schagai
berikut:

o, berpengaimman sebagai surveyor minimal 5 (lima) il

b, memiliki eabang ati perwakilan atan aiiliasi di luar neger.

Pasal 14

Fewajiban verifikasi amu penelusuran icknis sebagaimann dimaksud Pagal 13,
dimptakan Lidak berloku terhadap imporlasi garam yang merapakan :

s, barang keperluan penslitian dan pengembangan teknologr,

b, barane conlal;

. barang pribadi penumpang atau awak sarana penganpkil alau pelintas balos,
d, Larang promoesi;

e, barang kiriman melalui jasa kurir dengan menggunakan jasa pesawal uclara;

Pasal 15

Kepialan werifikasi alan perelusuran teknis imporiasi garam aleh  surveyor
sehapaimana dimaksud dalam Pasal 13 tidak mengurimgl kewenangan IMrekiorat
Tenderal Tea dan Cukai untuk melakukan pemeciksann pabean.

Fusal 14

{13 Penankuan sebagai [P Garam Non lodisasi dan P Garamn Todisas: serla
permmjukan sebagai [T Garam dibekukan apabila yang bersanglutan :

4 tidak  melaksarekan  kewajiban menyampaikan loporon sebagaimand
dimnksud dalam Pasal 11 sebanyak 2 {dua} kali; alon

I, sedang dalom proses penvidikan atas dugaan tindak pidana yang berkattan
dengan penvalaligunaan penpakuan sebagai 1P Goran Moo lodisasi dan [P
Ciaram lodisasi sena penunjukan sebagai 1T Garam dan penyalzhgunasn
perseiujunn impar garam,

[}"] Pembelkoan ]:'.:ug:sl_'_-ul.nll F_|:|‘.-E|g1-'|i [P Garam MNon lodises dan 18 {raram lodisast
sortn perimjukan sebagni 1T Garam dapal dicairkan setelah yang bersanghatan
telah memperbaiki  atas  kelalaianeya dalam melaksanakan  kewajiban
sebagaimana dimaksid dalam Pasal 11 stai yang bersanghetan tidak terbuki
melakukan tindak pidana v barkaitan denpan penyalasbgunaan pengakuan
coebpeai B Chamnn Mon badisnsi dim [P Garmn Lalisasi serla penunjukan
eelimgnt D5 Ciarenn dam pevvalahpunnan perseluuan e garim.

(3] Pembekunn pepeakuan selapad IP Garam Nen [edisast dan I Garar ledisas
sertz ponomjukan schagai [T Garam sebagaimana dinsaksid dalam syal (1)
serta peneairon kemhali pengakuan selapai 17 Qaram Non lodisasi dan 1P
Uarmm ladizasi serla peneejukan sebagai 17 Garam scbagaimana dimaksud
elalsm v 20 <ilaliakon olel Dirckio Jemderal
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Fasal 17

{1) Pepgaluan sebaga: 1P Goarmm Non lodisasi dan [P Garam ledisasi serla
penwjukon sebapai 1T Garam dicabut apalila yang bersanpkotan

a. hdek  mcelaksannkan kewajiban menyampaikan lapoman sebapsimana
dimaksud dalam Pagal 11 lekih dari 2 {dun) kabi;

b, mengubah don 2tae menambah dan atau mengganli 15 yang tercanbam
calam dokumen pengakean sebagat [P Garam Moo lodisast dan [P Garam
lendisasi serla penunjukan sebagai T Gorsm dan penyaiahpunaan
(TSI I Per gEmn:

¢ melanggar hetentnan sehagaimana dimaksued dalam Pasal 12, atao

d. <linvatakan bersalahe oleh pengadilan aos tmbak pidana yong berkadlan
dengmn penvalaliwumum pengakuan sebapai 11° Garom Mo Tedisazi daa 1P
Garam [omdisazi sert penunjukan sebapad 17T Gomm dan pesyalohouisan
perseiujua inper garn,

{2) Fencabutan pengakuvan sebagai 11 Garam Non Todisasi don 1P Garas lodisasi
serln penunjukan sebagai U1 Garam sebagainsana dimaksud dalam ayat (13
dilakukan oleh ivekiur Jenderal.

Mazal 18

Impor garam sebagaimana dimaksud dalam Pasal | angka [ horel ', e dan d
dalam juminh maksimal 1000 {seriby) ke dikecualikan dari kelentuan Peraturan
II'I!-I

Trasal [9

(1) Dengan dietapkannya Peratiran ini, ketentian mengenai importasi param
sebagaimana dimua dalam Eeputusan Menteri Perindustrion dan F'LFE'"IL"[I'["'E]I
Nomuor J60RPRAepS2004 dinyatakan tidak barlaku lagi.

(4) Persetujuan impor zaram yang leiah dikelvarkan berdasarkan Keputusan
Mentedi Perindustrian dan Perdagangan Nomor 260/ I K epd 320044
dinyntakan wetap bezlaku sampai berakhir masa berlakunya persetujuan impor.

L3} Adas setag impostas) garam oleh IT Garam sebapaimana dimaksud dalam avl
{2} tetap terkena kewajiban verikasi atau penelusuran weknis HIIOF EArE,

() Terhadap perusabian yang elah memiliki 1T Gorann pemilik industed
sebagaimana diatur dalam FKepatusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan
Momor J60MPPHEend 2000 diberikan pengakuan sebagai 11 Garam Mon
lodisasi atau [P Ciarmm lodisasi.

repa ] 240

Pengecunlion dane Rewentian vang diotur dalam Peiatean ing henva dapat
ditetaphan ol Menteri s peishal vang ditunjuk Menteri.



Perpturan Mesteri Perdapanpan B.J
Momor 220/ HM-DAGSFERS Q2005

L ]

Trasal 21
Ietentuan pelaksanaan dan hal-hal weknis yang belum diatur dalam Peraturan i
dapnt ditetapkan oleb Divekiur Jenderal.

IPasnl 22
Peraturan ini mulai berlako sejak tzngpal ditetapkan,

Apar seliap orang mengetahuinya, memerinlahlen pengumuman Peraturan ini
dengan penempatannya dalam Berite Negara Republik Indonesia.

Ditctapkan di Jekarta
pada tanggal 30 September 20035

MENTERI PERDAGANGAN KL

10l

MAND FLEA PANGESTU

Ealinan sesual dengan aslinya
Sekrelarial Janderat
D-:r.-ag;men Ferdagangan

ala Biro Hukum

DOUMART L WY ABKITO



LAMPIRAN PERATURAN MENTERT PERDAGAMGAN 1.1
MOMOR 0 20/M=DAG/PER/D/ 2005
FPANGGAL ¢ 30 Seprembher 2003

DAFUAR LAMUPIRAN

LAMPIRAN T CPENGAKUAN SEBAGAT IMPORTIR PRODUSEN (18)
CARAN MON TODISAS] DAN IMPORTIR FPRODUSEN (1T}
CGARAM 101MEAS]

LAMPIRAN 1T PENUNJUKAN SEBAGAL IMPORTIR TERDATTALIL {IT)
CrATRAM

LAMPITAN TIT ;. WARTT KENDALT REALISAST IMTOR GAILAR

MENTERLI PERDAGANGANM 111
tec

MARIELKA PANGESTU

Selinzn sezuai dengan aslinya
Sekrelarial Jendaral
Deparlgmen Pordagangan
Efpala Diro Hukom

y b -

—

CLILIMARL L WASEITO



Lampiran |, Peiaturan Menteri Perdagangan B

1 Momor 20/ M-DACSPER/ QS 2005

DAFTAR BARANG _
LAMPIRAN PENGAKUAN SEBAGAI IMPORTIR PRODUSEN GARAM

NOMOR
TANGGAL :
URAIAN BARANG JUMLAH POS TARIF |

|
s

Jakaria,

DIREKTUR JENDERAL
FERDAGANGAN LUAR NEGERI



Lampiran [ Peraturan Mesleri Perdngangan R
Homor g f-DaG PERE/ O/ 2000

PENGAKUAN

SEBAGAI IMPORTIR PRODUSEMN GARAM NON IQDISAS]
NOMOR

Sehvbungan dengan permobonan Saudara L &l3z nama pendsabaan
bagaimana sural Momor - ... langgaf ......................., dan memperhatikan Peraluran
antari FPerdagangan Momor @ ... tanggal oL lEnlang ketenluan Impor Garam dan
qpulusan Menpenndag Mo, ... ... ... lentang Penunjukanr Surveyor Sebaga Pelaksana Verifikasi
au Fensfusuran Teknis Imper Garam, dengan ifi ditserikan pengakuan ssbagal Importir Produzen [IP;

= 5| 1 1 (O ——

IPADA :
Mo Ferusanaasn S it g TS 7 e 8 ke e et e e
amat Pemusahzan S e e b e s e e e S e i
lzng Usaha s o e T S5 G
wmiar Telepon/Fax. Perusahaan b B e e R o o i A :
.r Surat [jin Usaha Industrif e o A, et o e ot o i P S R O 2
nda Daltar Incdustri I w51 T
imor AR ProdusenTerhalas o o O S L Sy g
mor Pokok Wajib Fajak [(MNPWE) T T TP T T T L L (L

JUNLAH DAN JENIS BARANG YANG DAPAT DI IMFDI;{ TERLAMPIR

NGAN KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

| Pelaksanazn impar gargm terssbul harus sesuai dengan ketentuzn lala laksana Kepabeanan Yang
Berlaky;
 Garam lersebul hanva dipergunakan untuk pengadaan kebuluhan peresahaan lersebut di alas dan
dilarang diperjuslbelizan alzu dipindahtangankan kepada pihak lain;
- Wajib dilakukan verifikasi atau penelusuran 1eknis di negara mual barang;
~ Baudara wajic menunjukkan lembaran asli sural ini kepada celugas Bea dan Cukai salempal untuk
zeliap kegiatan imparazi garam guna vengisian Karty Kendali Realisasi Impor Garam [ferlampir) yang
mencakup verilikasi, jumlzh dan jenis garam yang diimpor;
Saudara wajib menyampaikan folocopy Kartu Kendali Realisasi Impor sabagaimana u:hmak.sud pada
Jka 4 tersebut yang telah diparaf dan di cep oleh petugas Bea dan Cukai ks Direkioral Imipcr
Departamean Perdagangan dengsn lembusan kepada Direktor Industri Kimiz Hilir Departemsn
Farindustnan setiap 3 (liga) bulan pelakzanaan impaorasi;
- Perselujuan Impor Garam dibatalkan apabila mengubah, mensmban danfatau menggoanli isi yang
tercanium dalam persetuman impor garam; _
P oural persetujean i berlake sampai dengan fanggal (iR e o s I yang
dibrklikan dengan tanogal pendaitaran pembearitaboan pabsan berupa Manilest {.d.[_, 1.1} =sesuai
ketenipan Kepebeanan vang berlaku

Jakarta.

DIREKTUR JENDERAL
FERDAGANGAN LUUAR NEGEFI

thusan :

chtas [Parcipgnog i,

an [an :1!'-I'_:'=_I!:_:Irlrll_|i'!r":l

e Beadan Cukie, Dephew;



Lampiran 1 Persturan Menteri Perdagangan B
Momor @ 2050 -DAGSPERS B 2005,

FEMUMJUKAN
SEEAGAI IMPORTIR TERDAFTAR GARAM
Mo
Sehyhungan dengan permehanan ... No, ST fanggal ................., |:| aringl
___________ Cdan bardlasarkan Feraluran h-1r~r'|1rtr| F?Prdagﬂg in Mo, . P R fanggal

.. tentang Kelentuan Impeor Geram, dengan ini diberikan nenunruh:m 5enagu|
 IMPORTIR PRODUSEN TERDAFTAR GARAM

Kepada :

HamalBeniuk Peluszhaan

Bidang Usaha

Alamat Perusanaan

Fenanyauny Jawao

Fomar Telepon/Fax Parusahaan

BMomaor [zin Usaha Industri

Momer Angka Pengenal Importir Urmuen (AP0
tomer Tanda Dallar Feruzahaan (TOF)
Momor Fokok Wajib Pajak (NPWP)

Cengan Xelenluan Sebagai Berikul :

a. Penunjukan sebeoal lmporlir Terdallar Garam tidak berlaku sebagal parsetujuan impor;

b. Melagorkan seliap parubzhan perusahaan kepada Direkiur Jendsral Perdagangan Luar Meger
selambal-lambetnya 30 (liga pulah) hari selslah {grjadinya perubahan lerssbot;

c. Memberikan dalafinformasi dan alzu  bersedia  dilakukan pemedikszan  Apannan (lokasi
usghatkanior) apabila dipsrlvkan cleh Pejabal vang tersvenang diingkungan Departamen
rerdagangan; 3

d. Penunjukan sebagai Importir Tardallar Garam ini bariakue sampai denganianogal ...

i

Felanggaran tarhadap ketenluan-ketentuan lersebut pada hurul a &id d depal dikenakan sanksi
berupa pembskuan, pembalalan perselujuan impar garam alad pencabulan sebagai mporlie
Terdaftar Gargm. p

Jakarta,

DIREKTUR JENLIERAL
PERDAGAMNGAN LUAR NESERI



